ABSTRAK

“Indrametrical” adalah busana ready to wear yang terinspirasi dari batik motif
Manuk Drawes dan anyaman yang berasal dari kota Indramayu. Ciri utama batik Indramayu
adalah pemakaian warna yang kontras antara warna latar dan warna motif utama. Pada
umumnya, batik dari daerah pesisir memiliki ragam warna dengan komposisi yang cerah,
segar dan dinamis. Motif batik Indramayu banyak menggambarkan unsur flora dan fauna.

Keunikan motif batik yang digabungkan dengan cufting asimetri menambah kesan
bahwa busana ini adalah busana casual yang menjadikannya busana ini menjadi ready to
wear. Cutting asimetri diambil karena terinspirasi dari sebuah bilik yang pada zaman
sekarang kegunaannya sudah tidak sekuno zaman dahulu, yaitu menjadi dinding interior
yang banyak memakai bentuk asimetri dari bangunan kontemporer. Digabungkan dengan
trend 2014 yaitu Demotic dengan sub tema Indigen, busana ini menggunakan reka bahan
anyaman. Menggunakan bahan sutera dan silky crepe menjadikan anyaman ini mudah untuk
digabungkan dengan bahan dasarnya.

Pembuatan pola dasar sackdress, skirt dan blazer dilakukan untuk tahap pertama.
Dengan menggunakan cutting asimetri yaitu potongan yang berbeda untuk setiap potongan
busana pada setiap sisi kanan kiri depan belakangnya. Kemudian dilakukan pemotongan dan
pembuatan reka bahan anyaman yang kemudian disatukan menjadi busana ready to wear.

Busana ini merupakan busana ready to wear yang ditujukan untuk para wanita
pencinta busana casual dengan usia 23-35 tahun yang berasal dari kalangan menengah ke
atas. Target market ini tinggal di daerah perkotaan, terutama bagi mereka yang mengikuti

alur fashion dan acara formal — semiformal seperti rapat, pertemuan arisan dan lain-lain.
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ABSTRACT

Indrametical is a ready-to-wear clothes which is inspired from Manuk Drawes batik
motive and plaited originated from Indramayu, West Java. The batik of Indramayu's main
characteristic is the use of contrasting colors between background color and the main motive.
Generally, batik from the coastal regions has various colors with bright composition, fresh, and

dynamic. The motive of Indramayu's batik describes flora and fauna a lot.

The uniqueness of batik's motive combined with asymmetric cutting gives an additional
impression that the clothes is a casual ones which makes it a ready-to-wear clothes. Asymmetric
cutting is applied because inspired from a woven bamboo which is now the use of it is not as old
as the previous time. It is become interior wall which uses a lot of asymmetric shape from
contemporer building. Combined with 2014's trend which is Demotic with Indigent sub-theme,
this clothes uses various plaited materials. Using silk and silky crepe make this plaited material

is easy to be combined with the main material.

The making of base pattern of sackdress, skirt, and blazer is done for the first step. With
the use of asymmetric cutting - different cutting for every piece of clothes- on the left, on the
right, in front and at the back side. Then I do the cutting and the make of various plaited material

and then combined to be a ready-to-wear clothes.

These ready-to-wear clothes dedicated for the casual clothes' lady lovers range from 23-
35 of age from middle-up class. The target market is for those who live in cities, mainly for
those who always follow the fashion alterations and attend formal or semi-formal events very

often- like meeting, conference, and others.
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